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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Spesifikasi Traktor Quick A360 

 

Merek    : Quick 

Buatan    : Jepang  

Model    : A360 

Daya    : 36 Hp  

Bahan bakar   : Solar  

Jumlah Silinder  : 3 buah  

Diameter roda Belang  : 115 cm  

Berat Traktor    : 5001 Kg  

 

Lebar Tapak Ban  

- Depan    : 165 mm  

- Belakang   : 320 mm 

  

Panjang Tapak Ban  

- Depan    : 220 mm  

- Belakang    : 350 mm  

 

Dalam Tapak Ban  

- Depan   : 22 mm  

- Belakang   : 29 mm 

Ground Clearance  : 390 mm 
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Lampiran 2. Nilai Kadar Air Setelah perlakuan 

Nilai Kadar Air kedalam 0-10 cm 

 Dosis Kompos (ton/ha) 

  K0 K1 K2 

L0 20% 21% 18% 

L1 18% 18% 18% 

L2 16% 19% 17% 

 

Nilai Kadar Air kedalam 10-20 cm 

 Dosis Kompos (ton/ha) 

  K0 K1 K2 

L0 19% 21% 20% 

L1 22% 21% 20% 

L2 21% 22% 21% 

 

Nilai Kadar Air kedalam 20-30cm 

 Dosis Kompos (ton/ha) 

  K0 K1 K2 

L0 22% 23% 21% 

L1 21% 24% 23% 

L2 23% 23% 23% 

Sumber: Data primer sebelum diolah, 2024. 
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Lampiran 3. Nilai bulkdensity akibat pengaruh perlakuan intensitas lintasan 

dan penambahan bahan organik 

 

Nilai Bulkdensity (g/cm^3) kedalaman 0-10 cm 

 Dosis Kompos 

Intensitas Lintasan K0 K1 K2 

L0 1.09 1.07 1.01 

L1 1.25 1.09 1.01 

L2 1.06 1.16 1.09 

 

Nilai Bulkdensity (g/cm^3) kedalaman 10-20 cm 

 Dosis Kompos 

Intensitas Lintasan K0 K1 K2 

L0 1.15 1.14 1.09 

L1 1.04 1.09 1.04 

L2 1.25 1.28 1.27 

 

Nilai Bulkdensity (g/cm^3) kedalaman 20-30 cm 

 Dosis Kompos 

Intensitas Lintasan K0 K1 K2 

L0 1.06 1.14 1.06 

L1 1.09 1.06 1.12 

L2 1.20 1.16 1.12 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024. 
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Lampiran 4. Nilai tahanan penetrasi (kgf/cm^2) 

 

Kedalaman 

(cm) L0K0 L0K1 L0K2 L1K0 L1K1 L1K2 L2K0 L2K1 L2K2 

0-10 3.25 3.32 3.32 3.36 3.21 3.38 3.32 3.56 3.60 

Sumber: Data primer sebelum diolah, 2024. 
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Lampiran 5. Hasil uji anova pengaruh perlakuan intensitas lintasan 

                      dan dosis kompos terhadap kadar air tanah 

 

Sk Db JK Kt F hit F tabel ket 

Kompos 2 0.00054 0.00027 1.92477 3.16825 TN 

Lintasan 2 0.00000 0.00000 0.00439 3.16825 TN 

Kedalaman 2 0.00083 0.00042 2.98003 3.16825 TN 

Kompos*lintasan 4 0.00054 0.00013 0.96238 2.54292 TN 

Kompos*kedalaman 4 0.00083 0.00021 1.49002 2.54292 TN 

Lintasan*Kedalaman 4 0.00083 0.00021 1.49002 2.54292 TN 
Kompos*Lintasan* 
Kedalaman 8 0.00062 0.00008 0.55673 2.11522 TN 

Galat 54 0.00755 0.00014       

Total 80 0.01176         

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024. 
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Lampiran 6. Nilai bulk density pada awal perlakuan 

 

Kedalaman 

(cm) 
L0K0 L0K1 L0K2 L1K0 L1K1 L1K2 L2K0 L2K1 L2K2 

0-10 1,34 1,34 1,24 1,25 1,33 1,31 1,33 1,39 1,38 

10-20 1,40 1,36 1,29 1,37 1,38 1,34 1,41 1,41 1,40 

20-30 1,38 1,32 1,40 1,39 1,40 1,38 1,39 1,41 1,36 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024. 
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Lampiran 7. Nilai bulk density akibat pengaruh lintasan traktor dan dosis 

kompos pada setiap kedalaman tanah (setelah perlakuan) 

 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kedalaman 

(cm) 
L0K0 L0K1 L0K2 L1K0 L1K1 L1K2 L2K0 L2K1 L2K2 

0-10 1,09 1,07 1,21 1,25 1,09 1,01 1,06 1,16 1,17 

10-20 1,15 1,14 1,21 1,04 1,09 1,14 1,25 1,28 1,34 

20-30 1,06 1,14 1,18 1,09 1,06 1,17 1,20 1,16 1,30 
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Lampiran 8. Tabel data rata-rata tinggi tanaman 7 dan 15 hst (hari setelah 

tanam) 

 

Lintasan 
7 Hari Setelah Tanam 

K0 K1 K2 K1 K2 K0 K2 K0 K1 

L0 6 7 8 7 8 7 8 7 7 

L1 6 7 7 6 9 7 8 6 7 

L2 7 7 9 7 8 6 8 7 7 

Rata-rata 6 7 8 7 8 7 8 7 7 

Lintasan 
15 Hari Setelah Tanam 

K0 K1 K2 K1 K2 K0 K2 K0 K1 

L0 20 23 30 23 30 22 29 23 23 

L1 22 25 29 24 26 21 25 19 20 

L2 21 25 27 22 27 22 25 22 24 

Rata-rata 21 24 28 23 28 22 26 21 22 

Sumber: Data primer sebelum diolah, 2024. 
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Lampiran 9. Data Rata-Rata Panjang Akar Tanaman  

 

 Lintasan 

  

I II III 

K0 K1 K2 K1 K2 K0 K2 K0 K1 

L0 19,5 22,9 29,6 23 30 22,3 28,9 23,2 22,9 

L1 22,3 25,2 29 24,2 26 20,8 24,9 19 19,8 

L2 21,5 25,2 26,8 21,6 27 21,9 24,7 22,1 23,8 

Rata-rata 21,1 24,4 28,5 22,9 27,7 21,6 26,2 21,4 22,2 

Sumber: Data primer sebelum diolah, 2024. 
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Lampiran 10. Singkatan 

 

NO Singkatan Keterangan 

1 HST Hari setelah tanam 

2 MST minggu setelah tanam 

3 L0 Tanpa lintasan 

4 L1 2 kali lintasan 

5 L2 5 kali lintasan 

6 K0 Tanpa penambahan Bahan organik 

7 K1 Penambahan Organik 10 ton/ha 

8 K2 Penambahan Organik 20 ton/ha 

9 Sk Sumber keragaman 

10 Db Derajat Bebas 

11 JK Jumlah Kuadrat 

12 Kt Kuadrat tengah 

13 TN Tidak berbeda nyata 
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Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto lahan sebelum olah lahan 

 

 
Foto Sampling Tanah dan Pengukuran Tahanan Penetrasi. 
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Foto Persiapan Lahan dan Penambahan Kompos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Lintasan Pertama Traktor dan Penanaman. 
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Foto Lintasan Kedua Traktor dan Pengaplikasian Herbisida Selektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Lintasan Ketiga Trakotr dan Pemupukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Foto Lintasan Keempat  dan Kelima Traktor pengaplikasian insektisida & 
fungisida serta pemupukan susulan ke 2 
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Foto Pengukuran Parameter Kadar Air dan Panjang Akar. 


